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Abstract

This study aims to examine and analyze the effect of compensation on employee
performance, the effect of work motivation on employee performance, the effect of
compensation and motivation on performance. The type method in this study uses
quantitative methods as causality, which is a study to determine the
relationship/influence of independent variables on variables without making
additional changes or manipulation of existing data. The population is 367
employees and the sample used in this study is the employees of PT. Parkland World
Indonesia Plant 2 Quality Improvement Production Division Cikande Serang which
employs 79 employees using the slovin formula. The sampling technique in this
study uses Incidental Sampling. The results showed that there was a positive and
significant influence on employee performance compensation with value. There is a
positive and significant effect of work motivation on employee performance. There
is a positive and significant effect of compensation and motivation together on
employee performance at PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Production Quality
Improvement Section. To be able to improve employee performance can be done by
offering compensation and increasing employee motivation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.
Metode jenis dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif yang
bersifat kausalitas yaitu suatu penelitian untuk mengetahui hubungan/pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen tanpa melakukan perubahan
tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Populasi yang
berjumlah 367 karyawan dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Karyawan PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement
Production Cikande Serang yang berjumlah 79 pegawai dengan menggunakan
rumus slovin. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Incidental
Sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai. Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan.
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kompensasi dan Motivasi secara
bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Parkland World Indonesia
Plant 2 Bagian Quality Improvement Production. Untuk dapat meningkatkan
kinerja karyawan dapat dilakukan dengan menyesuaikan pemberian kompensasi
dan meningkatkan motivasi kerja karyawan.

Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.
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PENDAHULUAN

Pada Era Globalisasi menuntut persaingan antar perusahaan dan instansi yang
semakin ketat, salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini
adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah sumber
daya manusia yang besar apabila dapat didayagunakan secara efektif dan efisien akan
bermanfaat untuk menunjang gerak lajunya pembangunan nasional yang berkelanjutan.
Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam mencapai tujuan suatu perusahaan. Masalah SDM saat ini masih tetap menjadi
pusat perhatian bagi suatu perusahaan untuk bertahan di era globalisasi yang diiringi
dengan tingkat persaingan yang semakin ketat. Oleh sebab itu setiap perusahaan dalam
kegiatan operasionalnya menginginkan agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai tepat
pada waktunya. Dan untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan pengelolaan yang
baik terhadap SDM yang dimiliki oleh suatu perusahaan.

PT. Parkland World Indonesia mengalami perubahan beberapa kali proses,
dimana perusahaan yang beralokasi di JL. Raya Serang Km 68, Desa Nambo ilir Cikande-
Serang yang berdiri sejak tahun 2006 ini awalnya bernama PT. Poong Won Inndonesia
dibuktikan dengan No Akte pendirian 06 tanggal 12 september 2006 dan akhirnya pada
April 2008 dengan bergantinya pemegang saham maka perusahaan ini resmi berganti
nama PT. Parkland World Indonesia. PT. Parkland World Indonesia merupakan produsen
produk brand sepatu seperti Adidas, New Balance, dan K-swiss. Quality Improvement
Production (QIP) bagian ini bagian dari Total Quality Management yang merupakan
bagian dari Quality Control.

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh organisasi agar
memberikan andil positif terhadap semua kegiatan perusahaan dalam mencapai
tujuannya, setiap karyawan diharapkan memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga
ahirnya akan meningkatkan prestasi kerja yang baik. Motivasi merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak manajemen bila mereka menginginkan
setiap karyawan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan
perusahaan. Karena dengan motivasi, seorang karyawan akan memiliki semangat yang
tinggi dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi, seorang
karyawan tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui
standar karena apa yang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenubhi.
Sekalipun seorang karyawan memiliki kemampuan operasional yang baik bila tidak
memiliki motivasi dalam bekerja, hasil akhir dari pekerjaannya tidak akan memuaskan.
Dari hasil observasi dan pengamatan yang peneliti lakukan, pada PT. Parkland World
Indonesia (PWI) Plant 2 Bagian QIP, sementara untuk saat ini terindikasi masalah antara
lain: belum optimalnya penilaian pemberian apresiasi reward, tujangan kinerja pada
karyawan PT. Parkland World Indonesia (PWI) Plant 2 Bagian QIP, kurangnya etos kerja
yang baik pada PT. Parkland World Indonesia (PWI) Plant 2 Bagian QIP, kurangnya
motivasi dari atasan terhadap bawahan pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2
Bagian QIP, Belum optimalnya tingkat kinerja karyawan PT. Parkland World Indonesia
(PWI) Plant 2 Bagian QIP, kurangnya semangat dalam mengerjakan tugas mengakibatkan
pimpinan memberikan teguran atas keterlambatan pengumpulan laporan kualitas,
Kurangnya sikap membantu rekan kerja mengakibatkan suatu pekerjaan tidak segera
terselesaikan.

Kompensasi merupakan salah satu cara yang dapat diberikan perusahaan berupa
imbalan kepada karyawan. Kompensasi harus memiliki dasar yang kuat, benar dan adil,
apabila kompensasi dirasakan tidak adil maka akan menimbulkan rasa kecewa kepada
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karyawan. Dengan adanya pemberian motivasi yang tepat, dapat mendorong karyawan
untuk meningkatkan prestasi kerja yang diharapkan demi kemajuan perusahaan. Dengan
motivasi yang tepat, para karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin
dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya, apabila pemberian motivasi kurang
diperhatikan, maka tidak akan ada semangat dan gairah bekerja. Sehingga hal ini akan
berpengaruh pula pada prestasi kerja karyawan.

KAJIAN TEORY
Kinerja

[stilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja karyawan atau
prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja adalah hasil dari pelaksanaan suatu pekerjaan, baik yang
bersifat fisik atau mental maupun non fisik atau non mental”. Kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (kantor). Kinerja mempunyai
makna yang lebih luas, bukan hanya yang menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga
bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan yang strategis organisasi, kepuasan konsumen
dan memberikan kontribusi ekonomi. Kinerja sebagai proses dimana organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi
pekerjaan seseorang yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan
organisasi dalam periode waktu tertentu.
Kompensasi

Kompensasi merupakan kontra prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa
yang telah diberikan oleh tenaga kerja. Pemberian upah merupakan imbalan,
pembayaran untuk pelayanan yang telah diberikan oleh karyawan. Kompensasi
merupakan suatu jaringan berbagai subproses untuk memebrikan balas jasa kepada
karyawan untuk pelaksanaan pekerjaan dan untuk memotivasi karyawan agar mencapai
tingkat prestasi yang diinginkan. Kompensasi merupakan jumlah paket yang ditawarkan
morganisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerja. Kompensasi
mengacu pada pengorganisasian alat pengganti untuk mencapai tujuan dan untuk
mempertahankan tingkat fungsi tertentu dalam menanggapi aktual atau kerugian
sumber daya yang diantisipasi. Kompensasi merupakan pemberian imbalan terhadap
perilaku-perilaku yang dibutuhakan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi adalah
jantung dari perencanaan stratejik perusahaan.

Motivasi

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi seringkali diartikan pula sebagai pendorong
perilaku seseorang. Sedangkan menurut Siagian menyatakan bahwa secara umum
motivasi dapat didefinisikan sebagai dorongan dalam diri pegawai untuk berbuat
semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya, karena meyakini bahwa dengan
keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasaranya maka kepentingan
pribadi para anggota organisasi tersebut akan terpelihara pula. Motivasi adalah
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu yang mencapai hal yang
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spesifik sesuai dengan tujuan individu. Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan
dalam menghadapi situasi kerja diperusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi
atau energi yang menggerakan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Motivasi berasal dari kata Latin Movere yang berarti
dorongan atau menggerakkan. Motivasi dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber
daya manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana
caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara
produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi
orang bekerja adalah mendapatkan keuntungan/manfaat yang pantas dari yang telah
mereka lakukan untuk perusahaan, salah satunya adalah dalam bentuk finansial insentif.
Adapun indikator dari motivasi kerja pegawai adalah perasaan senang dari karyawan
bekerja di kantor ini, dengan ke tempat kerja tepat waktu, tidak pulang mendahului jam
kerja, menyelesaikan tugas tepat waktu, melaksanakan tugas dengan tekun dan giat,
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan atasan.

Hipotesis Penelitian

H1: Kompensasi Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Parkland World
Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang.

H2: Motivasi Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Parkland World
Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang.

H3: Kompensasi dan Motivasi Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP)
Cikande Serang.

METODE PENELITIAN

Penilitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode jenis dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif asosiatif yang bersifat kausalitas yaitu suatu penelitian untuk mengetahui
hubungan/pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tanpa melakukan
perubahan tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Dalam penelitian
ini mengunakan instrumen penelitian berupa kuesioner, penulis menggunakan metode
skala likert (Likert’s summated Ratings). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production
(QIP) Cikande Serang yang berjumlah 367 karyawan. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Berdasarkan kerangka sampling di atas, teknik sampling yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah Incidental sampling artinya yang secara
kebetulan dan layak dijadikan sampel. Untuk menentukan jumlah sampel dalam
penelitiaan ini menggunakan rumus slovin.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Uji Korelasi Berganda
Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .6512 424 409 6.393

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber data : hasil olah SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, terdapat hubungan yang kuat antara Kompensasi
(X1) dan Motivasi (Xz2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil perhitungan IBM SPSS
Statistics 25 diperoleh R sebesar 0.651, hal ini menunjukan bahwa tingkat korelasi atau
hubungan variabel Kompensasi (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
adalah terdapat hubungan yang kuat berada pada interprestasi koefisien korelasi 0.599-
0.799.

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?2
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22.670 4,928 4.600 .000
Kompensasi 320 102 361 3.152 .002
Motivasi .309 .100 356 3.105 .003

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber data : hasil olah SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.20 di atas, perhitungan SPSS 25 tersebut diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =22.670 + 0.320 X1 +0.309 X2
Sesuai dengan persamaan garis regresi yang diperoleh, maka model regresi tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

a) Konstanta sebesar 22.670 artinya jika Kompensasi (X1) dan Motivasi (Xz) nilainya adalah
nol, maka Kinerja Karyawan (Y) adalah tetap 22.670.

b) Nilai koefisien regresi Kompensasi (X1) bernilai positif sebesar 0.320. Artinya jika
Kompensasi (X1) mengalami kenaikan sebesar 1 kali atau 100%, maka Kinerja Karyawan
(Y) mengalami kenaikan sebesar 0.320 kali atau 32.0%.

c) Nilai koefisien regresi Motivasi (X2) bernilai positif sebesar 0.309. Artinya jika Motivasi
(X2) mengalami kenaikan sebesar 1 kali atau 100%, maka Kinerja Karyawan (Y)
mengalami kenaikan sebesar 0.309 kali atau 30.9%

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Adjusted  Std. Error of
Model R R Square RSquare the Estimate
1 6512 424 409 6.39

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa Kompensasi berkontribusi 35.1% terhadap
Kinerja Karyawan (Y), sedangkan sisanya 64.9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

Tabel 4 Uji Hipotesis Uji T

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22.670 4.928 4.600 .000
Kompensasi 320 102 361 3.152 .002
Motivasi .309 .100 .356 3.105 .003

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Karena nilai thitung > ttabel
(3.152 > 1.991) dan nilai signifikansi 0.002 < a (0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan uji signifikansi diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant
2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang.
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. Karena nilai thitung > ttabel (3.105 > 1.991)
dan nilai signifikansi 0.002 < a (0,05), maka Hoditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji
signifikansi diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2
Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang.

Tabel 5 Uji F Pengaruh

ANOVA2
Model Df F Sig.

1 Regression 2 27.973 .000P

Berdasarkan tabel 4.25 di atas hasil pengolahan SPSS V. 25 diperoleh nilai F-hitung
sebesar 27.973 hasil ini kemudian dibandingkan dengan F-tabel. Dengan tingkat
signifikansi (a) sebesar 5% (0.05), dan df : n-k-1 = 79-2-1 = 76 maka diperoleh F-tabel
sebesar 3.12. Karena nilai F-hitung (27.973) > F-tabel (3.12), maka H, ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan
antara variabel kompensasi (X1) dan motivasi (X2) secara bersama-sama terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality
Improvement Production (QIP) Cikande Serang. Dari output SPSS di atas diketahui nilai
signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi 0.000 < 0,05 sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji -F maka dapat disimpulkan pula bahwa kompensasi
(X1) dan motivasi (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.
Parkland World Indonesia Serang.

PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya dan telah menggunakan
prosedur metode ilmiah. Adapun pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Uji -T Secara Parsial Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PT.
Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande
Serang. Variabel (X1) Disiplin Kerja teruji berpengaruh signifikan terhadap (Y) Kinerja
Pegawai (Y) Pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement
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Production (QIP) Cikande Serang, ditunjukan dengan nilai t-hitung > t-tabel (3.152 > 1.991)
dan nilai signifikansi 0.002 < « (0.05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gabriella & Tannady, (2019), yang berjudul Pengaruh
Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMAN 8 Bekasi, Jurnal Manajemen
Vol. 15 No. 1 Fakultas Humaniora & Bisnis, Program Studi Manajemen, Universitas
Pembangunan Jaya, Dari hasil Analisis di dapatkan Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan kompensasi terhadap kinerja guru di SMAN 8 Bekasi. Hasil analisis uji F
diperoleh nilai Fhitung sebesar 40,07 > 3,47 dengan probabilitas sebesar 0.00 < 0.05
berarti motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru di SMAN 8 Bekasi. Hasil R Square didapatkan sebesar 0.51 atau
51% yang berarti variabilitas variabel independen sebesar 51% sedangkan sisanya
(49%) dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak ikut terobservasi. Dan hasil dari
penelitian ini adalah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

Uji T Secara Parsial Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT.
Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande
Serang. Uji t pada motivasi (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) nilai thitung > t-tabel (3.105
> 1.991) dan nilai signifikansi 0.002 < a (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan uji signifikansi diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara motivasi (X2) terhadap pengaruh yang signifikan antara motivasi (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality
Improvement Production (QIP) Cikande Serang. Untuk karakteristik Motivasi (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) 0.591 menunjukan hubungan yang sedang berada pada
interpretasi koefisien korelasi 0,400-0.599.

Berdasarkan fakta dilapangan Motivasi tidak mendukung Kinerja Karyawan (Y)
Pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP)
Cikande Serang, tetapi hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil kuisioner yang di sebar
ke Karyawan pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement
Production (QIP) Cikande Serang, sebanyak 79 responden kemudian diolah dengan
program SPSS 25 menunjukan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawn (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality
Improvement Production (QIP) Cikande Serang.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutanjar & Saryono, (2019), yang
berjudul Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan Dan Disiplin Pegawai Terhadap Kinerja
Pegawai, Program Studi Manajemen Pascasarjana Universitas Galuh Ciamis, Berdasarkan
pembahasan dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pegawai Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Banjar mempunyai motivasi yang tinggi serta memiliki kinerja pegawai yang
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa motivasi mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjar. Artinya
apabila motivasi tinggi maka kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjar
akan meningkat. Pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjar mempunyai motivasi
dan kepemimpinan yang baik, disiplin pegawai yang tinggi, serta memiliki kinerja
pegawai yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa motivasi,
kepemimpinan dan disiplin pegawai mempunyai positif terhadap kinerja pegawai di
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjar. Dengan demikian, apabila motivasi meningkat,
kepemimpinan semakin baik, dan disipilin pegawai semakin tinggi, maka kinerja pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Banjar akan meningka.
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Berdasarkan tabel hasil uji -F di atas hasil pengolahan SPSS 25 pengolahan SPSS
V. 25 diperoleh nilai F hitung sebesar 27.973 hasil ini kemudian dibandingkan dengan F -
tabel. Dengan tingkat signifikansi () sebesar 5% (0.05), dan df : n-k-1 =79-2-1 = 76 maka
diperoleh F -tabel sebesar 3.12. Karena nilai F -hitung (27.973) > F -tabel (3.12), maka Ho
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
secara simultan antara variabel kompensasi (X1) dan motivasi (X2) secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality
Improvement Production (QIP) Cikande Serang. Dari output SPSS di atas diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05 sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji -F maka dapat disimpulkan pula bahwa kompensasi
(X1) dan motivasi (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.
Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande
Serang.

Berdasarkan fakta dilapangan Kompensasi dan Motivasi tidak mendukung
Kinerja Karyawan (Y) Pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality
Improvement Production (QIP) Cikande Serang, tetapi hasil dari penelitian ini
berdasarkan hasil kuisioner yang di sebar ke Karyawan pada PT. Parkland World
Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang,
sebanyak 79 responden kemudian diolah dengan program SPSS 25 menunjukan
Kompensasi dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) Pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production
(QIP) Cikande Serang. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja
adalah sebesar 1.028. Hal ini berarti jika variabel Motivasi Kerja meningkat 1 satuan akan
meningkatkan variable Kinerja sebesar 1.028, dengan asumsi variabel Disiplin Kerja
dianggap konstan Berdasarkan table tersebut diatas yakni yang menghasilkan nilai R
sebesar 0.809 atau 80.9% yang berarti korelasi Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja pada kategori Sangat Kuat (0.800 - 1.00) dengan nilai koefisien
determinasi adjusted R2 (adjusted R Square) sebesar 0.641. Hal ini menunjukan bahwa
sebesar 64.1% Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan (bersama- sama)
mempengaruhi Kinerja, sedangkan sisanya sebesar sebesar 35.9% (100% - 64.1%)
dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dari hasil uji -t diperoleh bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompensasi (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement
Production (QIP) Cikande Serang. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi terdapat
hubungan yang sedang antara kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.
Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande
Serang. Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai. Dari hasil uji -t diperoleh bahwa
terdapat pengaruh motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Parkland World
Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang.
Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi terdapat hubungan yang sedang antara motivasi
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian
Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang. Pengaruh kompensasi (X1) dan
motivasi kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia
Plant 2 Bagian Quality Improvement Production (QIP) Cikande Serang. Berdasarkan tabel
pada uji -F hasil pengolahan SPSS 25, dapat disimpulkan pula bahwa kompensasi (X1) dan
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motivasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement
Production (QIP) Cikande Serang. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi, terdapat
hubungan yang kuat antara kompensasi (Xi) dan motivasi (Xz2) terhadap kinerja
karyawan (Y) pada PT. Parkland World Indonesia Plant 2 Bagian Quality Improvement
Production (QIP) Cikande Serang.
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